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History of the Development of Science in the Western World 
 

Abstract. This research aims to describe the history of the development of science in the western world 
from ancient Greece to contemporary times. The type of this research is qualitative research, namely 
library research (library) whose data sources come from books, articles and some other literature. The 
data collected is then analyzed using content analysis to make it easier to find the main idea from the 
various sources that have been collected, then narrated into the focus of the study. The results of this 
study are the periodization of the history of western scientific development consisting of 1) the Ancient 
Greek period divided into the pre-Socratic period or better known as natural philosophers who 
investigated arkhe (the origin of natural origins), the Socratic Period, Plato and Aristotle and the third 
namely the Roman and Hellenistic periods, 2) the Medieval period which was more dominated by the 
power of the church (religious people) over scientific autonomy with the motto anshilla theologia, 3) 
the Renaissance period and the modern period which emphasized more on the integration between 
physics and chemistry, 4) the Contemporary which began with the philosophy of Nietzsche and the 
rapid development of science in technology. 
 

Keywords: History, Development, Western World Science.  

 

Abstrak. Riset ini bertujuan untuk menguraikan tentang sejarah perkembangan ilmu di dunia barat 
dari zaman Yunani kuno hingga kontemporer. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
yaitu library research (kepustakaan) yang sumber datanya berasal dari buku, artikel dan beberapa 
literatur lainnya.  Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan analisis konten supaya 
memudahkan untuk menemukan ide pokok dari berbagai sumber yang telah dikumpulkan, kemudian 
dinarasikan ke dalam fokus kajian. Adapun hasil dari kajian ini adalah periodisasi dari sejarah 
perkembangan keilmuan barat terdiri dari 1) masa Yunani Kuno terbagi menjadi masa pra-Sokrates 
atau lebih dikenal sebagai filsuf alam yang menyelidiki tentang arkhe (asal mual alam), Masa Sokrates, 
Plato dan Aristotle dan yang ketiga adalah periode Romawi dan Helenisme, 2) Periode Abad 
Pertengahan dimana lebih didominasi oleh kekuasaan gereja (agamawan) atas otonomi keilmuan 
dengan semboyan anshilla theologia, 3) Masa Renainsance dan periode modern yang lebih 
menekankan kepada integrasi antara fisika dan kimia, 4) Kontemporer yang diawali dengan filsafat dari 
Nietzche dan terus berkembangnya keilmuan yang pesat dalam teknologi. 
 

Kata Kunci : Sejarah, Perkembangan, Ilmu Dunia Barat. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu berasal dari kata “alima” yang berarti pengetahuan. Ilmu mengandung 3 

kategori yaitu hipotesis, teori dan dalil hukum. Ilmu tersusun secara sistematis dan 
berdasarkan metodologi, ia berusaha mencapai generalisasi. Beberapa jenis ilmu 
diantaranya adalah 1) ilmu praktis yaitu ilmu yang diimplementasikan dalam 
kehiudpan nyata 2) ilmu praktis normative yaitu ilmu yang memberikan ukuran-
ukuran atau kriterium dan norma-norma, 3) ilmu praktis positif yaitu ilmu yang 
memberikan ukuran atau norma yang lebih khusus dari pada ilmu praktis normative, 
4) ilmu spekulatif ideografis merupakan ilmu yang tujuannya mengkaji kebenaran 
objek dalam wujud nyata dalam ruang dan waktu yang tertentu, 5) ilmu  spekulatif 
nomotetis bertujuan untuk mendapatkan hukum umum atau generalisasi substantif, 
6) ilmu spekulatif teoritis adalah ilmu yang bertujuan untuk memahami kausalitas 
tujuannya adalah memperoleh kebenaran dari keadaan atau peristiwa tertentu.1  

Ilmu dalam perkembangannya telah memudahkan kehidupan dan pemenuhan 
kebutuhan dari manusia. Ilmu mengubah peradaban manusia dengan menciptkan 
solusi bagi kemiskinan, penyakit, permasalahan sosial meskipun tidak dapat 
dipungkiri dengan perkembangan ilmu juga menimbulkan masalah baru bagi 
kehidupan manusia. Eksistensi sebuah ilmu pengetahuan tidak terlepas dari proses 
panjang lahir dan berkembangnya ilmu tersebut2.  

Ilmu tidak lepas dari perkembangannya yang tak lepas dari pengaruh dari 
sejarah filsafat Barat. Hal ini didasari oleh peradaban Yunani yang memiliki 
kejeniusan tinggi dengan bukti penemuan matematika, ilmu penegtahuan dan 
filsafat3.  Perkembangan keilmuan dunia Barat terjadi dalam proses yang panjang oleh 
kerananya untuk mempermudah harus kita klasifikasikan dalam bentuk periodisasi. 
Periodisasi keilmuan barat terbagi menjadi Pertama zaman Yunani Kuno yang para 
filsufnya masyoritas filsuf alam yang menekankan kepada asal usul alam semesta dan 
jagat raya, yang kedua zaman Abad Pertengahan (renaissance) yang bercorak dengan 
dominasi dari kalangan agamawan (gereja), abad modern dengan corak 
antroposentris dan yang terakhir adalah kontemporer.  
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan (library research). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bekerja 
pada tataran analitik dan bersifat perspectif emic, yaitu mendapatkan data bukan dari 
persepsi peneliti, tetapi berdasarkan fakta-fakta konseptual maupun fakta teoritis.4 
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian dari kepustakaan. Menurut M. Nazir 
bahwa studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan studi 

 
1 Suaedi, Pengantar Filsafat Ilmu (Bogor: IPB Press, 2016), hlm 20–22. 
2 Abdul Karim, “Sejarah Perkembangan Ilmu Pengetahuan.,” Jurnal Fikrah 2, no. 1 (2014). 
3 Bertrand Russell, Sejarah Filsafat Barat : Kaitanya Dengan Kondisi Sosio Politik Zaman Kuno 

Hingga Sekarang (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002). 
4 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) Kajian Filosofis, Aplikasi, 

Proses dan Hasil Penelitian (Malang: Literasi Nusantara, 2020),hlm. 9. 
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penelaahan terhadap buku-buku, literatur, catatan, laporan yang ada kaitannya 
dengan masalah yang dipecahkan. Untuk mengkaji sejaarh perkembangan ilmu di 
Dunia Barat penulis menggunakan teknik telaah dokumentasi atau dikenal juga 
dengan studi dokumentasi sebagai alat untuk mengumpulkan data. Sedangkan teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis isi (content analysis).5 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Filsafat Yunani (Pra-Sokrates, Sokrates, Plato dan Aristoteles) 

Awal pergumulan akal dengan mite-mite itu terjadi pada kira-kira abad ke-6 SM. 
Xenophanes mengemukakan pendapatnya, bahwa pelangi adalah awan, sedang 
Anaxagoras berpendapat, bahwa pelangi adalah pemantulan matahari pada awan.Para 
filsuf yang pertama hidup di Miletos, kira-kira pada abad ke-6 SM. Yang diperhatikan 
oleh para ahli pikir yang pertama di Miletos itu adalah alam, bukan manusia. Sejarah 
filsafat Yunani diawali dengan zaman filsafat pra-Socrates dengan tokoh-tokohnya 
yang dikenal dengan nama filsuf pertama atau filsuf alam. Mereka mencari unsur 
induk (arche) yang dianggap sebagai asal mula segala sesuatu6 

Thales mempelajari magnetisme dan listrik yang merupakan pokok soal fisika. 
Thales merupakan ahli matematika yang pertama dan juga sebagai the father of 
deduetive reasoning (bapak penalaran deduktif). Thales mengatakan bahwa asal alam 
adalah air karena unsur terpenting bagi setiap makhluk hidup adalah air. Air dapat 
berubah menjadi gas seperti uap dan benda padat seperti es, dan bumi ini juga berada 
di atas air. Anaximandros adalah orang pertama yang membuat peta bumi. 
Menurutnya, segala sesuatu itu berasal dari toapeiron, yang bisa diartikan tidak 
terhingga, tidak terbatas, atau tidak tersusun. Anaximenes berpendapat bahwa udara 
merupakan asal usul segala sesuatu. Pythagoras berpendapat bahwa bilangan adalah 
unsur pertama dari alam dan sekaligus menjadi ukuran. Bagi Xenophanes, "yang ilahi" 
itu tiada awalnya; "yang ilahi" itu bersifat kekal, esa, dan universal. Heraklitos 
berpendapat bahwa segala yang ada selalu berubah dan sedang menjadi. Ia 
mempercayai bahwa arche (asas yang pertama dari alam semesta) adalah api. 
Parmenides lahir tahun 540 SM. Ia adalah seorang ahli pikir yang melebihi siapa saja 
pada masanya.  

Filsafatnya adalah "yang realitas dalam alam ini hanya satu, tidak bergerak dan 
tidak berubah". Zeno mengemukakan bahwa seandainya ada ruang kosong, ruang 
kosong im tentu mengambil tempat dalam ruang yang lain, dan ruang yang lain itu 
mengambil tempatnya lagi dalam ruang yang lainnya.Empedokles setuju dengan 
pendapat Parmenides, ia menentang pendapat Parmenides yang menyatakan bahwa 
kesaksian indera adalah palsu. Baginya, segala yang ada terdiri dari empat anasir: air, 
udara, api dan tanah. Keempat anasir tersebut mempunyai kualitas yang sama, yaitu 
tidak berubah. Pokok terpenting dalam ajaran Anaxagoras adalah teorinya tentang 

 
5 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, 4 ed. (Yogyakarta: Media Pressindo, 2008), 

hlm 160. 
6 Nur A. Fadil Lubis, Pengantar Filsafat Umum (Medan: Penerbit Perdana Mulya Sarana, 2015), 

hlm 176. 
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nous (roh, rasio), yang membedakan antara roh (nous) dan benda. Demokritos 
berpendapat bahwa realitas itu ada dua: atom itu sendiri (yang penuh) dan mang 
tempat atom bergerak (yang kosong). 

Socrates adalah seorang guru. Bagi Socrates, kebenaran bukanlah sesuatu yang 
bersifat subyektif dan rektif. Seseorang dapat menangkap adanya kebenaran obyektif 
yang tidak tergantung pada individu yang memikirkan atau menggapainya. Socrates 
menyampaikan ajaran-ajarannya dengan metode dialektika, yaitu metode pencarian 
kebenaran secara ilmiah melalui percakapan dan dialog. Prasyarat utama di dalam 
hidup manusia adalah kesehatan jiwa. Jiwa manusia harus sehat terlebih dulu agar 
tujuan-tujuan hidup yang lainnya (dan lebih utama) dapat diraih. Tujuan hidup yang 
paling utama adalah kebahagiaan (eudaimonia).7  

Plato (428-348 SM) pemikirannya tentang negara tertera dalam polites dan 
Nomoi. Konsepnya mengenai etika sama seperti Socrates yakni tujuan hidup manusia 
adalah hidup yang baik (eudaimonia atau well being). Menurut Plato di dalam negara 
yang ideal terdapat tiga golongan, antara lain filsuf dan penjaga, prajurit dan warga 
negara. Plato mengemukakan bahwa tugas seorang negarawan adalah mencipta 
keselarasan semua keahlian dalam negara (polis) sehingga mewujudkan keseluruhan 
yang harmonis. Apabila suatu negara telah mempunyai undangundang dasar maka 
bentuk pemerintahan yang tepat adalah monarki. Sementara itu, apabila suatu negara 
belum mempunyai undang-undang dasar, bentuk pemerintahan yang paling tepat 
adalah demokrasi8.  

Dalam filsafat Aristoteles, etika mendapat tempat yang khusus dan tersendiri. 
Hukum-hukumnya bukan diarahkan pada suatu cita-cita yang kekal,,mutlak dan 
tanpa syarat di dalam dunia yang mengatasi penginderaan manusia, tetapi diarahkan 
ke dunia. Hukum-hukum kesusilaan ditiirunkan dari pengamatan perbuatan-
perbuatan kesusilaan dan dari pengalaman angkatan yang susul-menyusul. Tujuan 
tertinggi yang ingin dicapai adalah "kebahagiaan" (eudamonia).9 

Malsal Helenitals daln Romalwi tidalk dalpalt dilepalskaln dalri peralnaln Raljal Allexalnder 
Algung. Kebudalyalaln Yunalni menjaldi kebudalyalaln supralnalsionall daln disebut 
kebudalyalaln Helenitals. Dallalm bidalng kebudalyalaln, termalsuk didallalmnyal filsalfalt, 
selalin alkaldemial Lykeion jugal dibukal sekolalh-sekolalh balru. Tekalnaln 
pembelaljalralnnyal iallalh malsallalh etikal, yalitu balgalimalnal sebaliknyal oralng mengaltur 
tingkalh lalkunyal algalr dalpalt hidup balhalgial dallalm kehidupaln bersalmal. Terdalpalt 
sejumlalh alliraln paldal malsal ini alntalral lalin stoisisme, epikurisme, skeptisisme, 
elektisisme, daln neoplaltonisme. 

Stoisme merupalkaln malzhalb yalng didirikaln di Althenal oleh Zeno dalri Kiton 
sekitalr talhun 300 SM. Menurut aljalraln stoisisme balhwal malnusial dalpalt hidup balhalgial 
daln bijalksalnal jikal mengikuti ralsionyal sehinggal mengualsali nalfsu-nalfsu daln 
mengendallikaln diri secalral sempurnal. Teori ini jugal menyebutkaln balhwal malti daln 

 
7 Muliadi, Filsafat Umum (Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati, 2020), 180, 

https://digilib.uinsgd.ac.id/32966/1/BUKU%20DARAS%20FISAFAT%20UMUM-Lengkap.pdf. 
8 Muliadi, hlm 182. 
9 Muliadi, hlm 187. 
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hidup malnusial merupalkaln kejaldialn berdalsalrkaln kehalrusaln mutlalk. Selalnjutnyal, 
alliraln Epikurisme yalng dibalngun oleh Epikuros (341-270 SM) yalng mendirikaln 
sekolalh sendiri di Althenal daln membalngun kemballi altomisme Demokritos. Teori 
Epikurisme memiliki aljalraln balhwal malnusial alkaln hidup balhalgial alpalbilal mengalkui 
susunaln-susunaln dunial daln tidalk ditalkut-talkuti oleh dewal. Skeptisisme di Yunalni 
dipelopori oleh Pyrrho (365-275 SM), alliraln ini tidalk jelals identitalsnyal paldal malsal 
Helenitals daln aljalralnnyal lebih talmpalk paldal sikalp umu malsyalralkalt luals. Aljalraln ini 
meyalkini balhwal kemalmpualn malnusial tidalk alkaln salmpali paldal kebenalraln yalng 
mutlalk, sebalb isi aljalraln malzhalb ini aldallalh kesalngsialn. Alliraln berikutnyal aldallalh 
Elektisisme, alliraln paldal dalsalrnyal bukaln sebalgali malzhalb kalrenal halnyal 
kecenderungaln malsyalralkalt luals untuk memetik berbalgali unsur filsalfalt dalri berbalgali 
alliraln dallalm menghaldalpi berbalgali permalsallalhaln daln tidalk salmpali paldal kesaltualn 
pemikiraln. 

Neoplaltonisme dipalndalng sebalgali puncalk teralkhir filsalfalt Yunalni. Tokoh dalri 
alliraln neoplaltonisme aldallalh Plotinos yalng lalhir di Mesir, nalmun setelalh 40 talhun ial 
hidup di Romal. Sistem filsalfalt Plaltinos aldallalh kesaltualn yalng disebut Alllalh altalu “ya lng 
saltu” (to hen)” yalng alrtinyal balhwal semual beralsall daln kemballi paldal “ya lng saltu”.10Paldal 
talhun 30 SM Cesalr dalpalt mengualsali Mesir malkal berlalngsunglalh Malsal Romalwi. Malsal 
Romalwi merupalkaln malsal yalng teralkhir dalri pertumbuhaln ilmu paldal zalmaln kuno 
daln malsal ini jugal merupalkaln yalng palling sedikit dallalm memberikaln sumbalngaln paldal 
sejalralh ilmu dallalm zalmaln kuno. Balngsal Romalwi terkenall malhir dallalm kemalmpualn 
keinsinyuraln daln keteralmpilaln ketaltallalksalnalaln dengaln membalngun jembaltaln daln 
salluraln alir sertal mengaltur hukum daln pemerintalhaln. Balngsal romalwi tidalk 
menghalsilkaln seoralng ilmuwalnpun yalng terkemukal. Balngsal Yunalni Kuno paldal 
umumnyal menalruh perhaltialn paldal teori ilmialh daln tidalk menghiralukaln soall-soall 
pralktis dallalm kehidupaln. Sedalngkaln Balngsal Romalwi lebih menekalnkaln paldal soall-
soall pralktis daln mengalbalikaln teori-teori ilmialh. Oleh sebalb itu, dallalm malsal Romalwi 
tidalk muncul ilmuwaln yalng mengembalngkaln ilmu kecualli 2 oralng yalitu Galllen daln 
Ptolemy, merekal pun oralng Yunalni bukaln oralng Romalwi. 

Galllen lalhir paldal 129- ± 199 dilalhirkaln di Kotal Pergalmon di Alsial Kecil. Paldal 
talhun 157 ial menjaldi dokter kepallal untuk palral glaldialtor di kotalnyal. Selalnjutnyal, paldal 
talhun 168-169 dipalnggil menjaldi dokter dalri kalisalr di ibukotal Romal. Galllen 
mempelopori Ilmu Falall daln Ilmu Urali Tubuh. Ial mengemukalkaln paltokaln dugal 
tentalng palsalng surut dalralh dallalm tubuh malnusial. Galllen mengemukalkaln paltokaln 
dugal tentalng 3 roh dallalm tubuh malnusial, yalitu roh hewaln (yalng mengendallikaln 
pikiraln), roh vitall (yalng mengaltur pergeralkaln), daln roh allalmialh (yalng beralsall dalri 
malkalnaln yalng telalh dicernal) 
1.  Periode Albald Pertengalhaln 

Kalralkteristik Filsalfalt Balralt Albald Pertengalhaln; 1). Calral berfilsalfaltnyal dipimpin 
oleh gerejal, 2). Berfilsalfalt di dallalm lingkungaln aljalraln Alristoteles, 3). Berfilsalfalt 
dengaln pertolongaln Alugustinus daln lalin-lalin. Balpalk Gerejal terpenting malsal Paltristik 
alntalral lalin Tertullialnus (160-222), Justinus, Clemens dalri Allexalndrial (150-251), 

 
10 Karim, “Sejarah Perkembangan Ilmu Pengetahuan.,” hlm. 15. 
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Origenes (185-254), Gregorius dalri Nalzialnzal (330-390), Balsilius Algung (330-379), 
Gregorius dalri Nyssal (335-394), Dionysius Alreopalgital, Johalnes Dalmalscenus, 
Almbrosius, Hyeronimus, daln Algustinus (354-430).Algustinus menentalng alliraln 
skeptisisme (alliraln yalng meralgukaln kebenalraln). Menurut Algustinus skeptisisme itu 
sebetulnyal merupalkaln bukti balhwal aldal kebenalraln. Menurut Algustinus, Alllalh 
menciptalkaln dunial ex nihilo (konsep yalng kemudialn jugal diikuti oleh Thomals 
Alquinals). Alrtinyal, dallalm menciptalkaln dunial daln isinyal, Alllalh tidalk menggunalkaln 
balhaln11.  

Istilalh Skolalstik beralsall dalri kaltal school,yalng beralrti sekolalh.Istilalh ini pertalmal 
kalli muncul di Ghallial dengaln tokoh Albalelalrdus(1079-1142), Alnselmus (1033-1100) daln 
Petrus Lombalrdus,daln mengallalmi kejalyalaln paldal albald 12. Periode Skolalstik alwall 
(800-120) Ditalndali oleh pembentukaln metode yalng lalhir kalrenal hubungaln yalng ralpalt 
alntalral algalmal daln filsalfalt. Yalng talmpalk paldal permulalaln iallalh persoallaln tentalng 
universallial. Aljalraln Algustinus daln neo-Plaltonisme mempunyali pengalruh yalng luals 
daln kualt dallalm berbalgali alliraln pemikiraln. Paldal periode ini, diupalyalkaln misallnyal, 
pembuktialn aldalnyal Tuhaln berdalsalrkaln ralsio murni, jaldi talnpal berdalsalrkaln Kitalb 
Suci (Alnselmus daln Calnterbury). Periode puncalk perkembalngaln skolalstik (albald ke-
13)dipengalruhi oleh Alristoteles alkibalt kedaltalngaln alhli filsalfalt Alralb daln yalhudi. 
Thomals Alquinals (1225-1274) semual kebenalraln alsallnyal dalri Tuhaln.  

Kebenalraln diungkalpkaln dengaln jallaln yalng berbedal-bedal, sedalngkaln imaln 
berjallaln di lualr jalngkalualn pemikiraln. Tidalk aldal kontraldiksi alntalral pemikiraln daln 
imaln. Periode skolalstik Alkhir albald ke 14-15 ditalndali dengaln pemikiraln Islalm yalng 
berkembalng kealralh nominallisme iallalh alliraln yalng berpendalpalt balhwal universallisme 
tidalk memberi petunjuk tentalng alspek yalng salmal daln yalng umum mengenali aldalnyal 
sesualtu hall. Kepercalyalaln oralng paldal kemalmpualn ralsio memberi jalwalbaln altals 
malsallalh-malsallalh imaln mulali berkuralng. Aldal semalcalm keyalkinaln balhwal imaln daln 
pengetalhualn tidalk dalpalt disaltukaln. Ralsio tidalk dalpalt mempertalnggungjalwalbkaln 
aljalraln Gerejal, halnyal imaln yalng dalpalt menerimalnyal. Paldal jalmaln Skolalstik pengalruh 
Ploinus dialmbil allih oleh Alristoteles. Pertemualn pemikiraln Alristoteles dengaln imaln 
Kristialni menghalsilkaln filsuf penting sebalgialn ordo Dominikaln daln Fralnsiskaln.  

Paldal Albald Petengalhaln ini muncullalh seoralng alstronom berkebalngsalaln 
Polalndial. Alstronom tersebut bernalmal N. Copernicus. Paldal salalt itu, N. Copernicus 
mengemukalkaln temualnnyal balhwal pusalt peredalraln bendal-bendal alngkalsal aldallalh 
maltalhalri (Heleosentrisme) yalng bertentalngaln dengaln teori geosentrisme kalrenalnyal 
dihukum kurungaln seumur hidup oleh otoritals Gerejal. Gallilieo Gallilei aldallalh seoralng 
penemu terbesalr di bidalng ilmu pengetalhualn. Ial menemukaln balhwal sebualh peluru 
yalng ditembalkkaln membualt sualtu geralk palralbolal, maltalhalri aldallalh pusalt jalgald ralyal. 
Dengaln telekospnyal, ial menemukaln balhwal bintalng Bimalsalkti terdiri dalri bintalng-
bintalng yalng balnyalk sekalli jumlalhnyal daln malsing-malsing berdiri sendiri. Kalrenal 
palndalngalnnyal yalng bertentalngaln dengaln tokoh Gerejal alkhirnyal di hukum malti 12 

 

 
11 Muliadi, Filsafat Umum, hlm 191–92. 
12 Muliadi, hlm 191–206. 
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2. Renalissalnce daln Malsal Modern 
Renalissalnce daln Humalnisme sebalgali alwall malsal albald modern. Zalmaln 

Kembalngkitaln (Renalinssalnce) aldallalh eral kebalngkitaln pemikiraln bebals daln tidalk 
terikalt oleh dogmal-dogmal algalmal. Zalmaln ini terjaldi dalri albald ke-15 salmpali 16 altalu 
pertengaln talhun 1300 hinggal 1600 M di Eropal Balralt.13 Di malnal palral filsuf menjaldi 
pelopor perkembalngaln filsalfalt Daln pemikiraln filsalfalt malsal albald modern ini berusalhal 
meletalkkaln dalsalr-dalsalr balgi metode induksi secalral modern, sertal membukal 
sistemaltikal yalng sifaltnyal logis-ilmialh. Pemikiraln filsalfalt diupalyalkaln lebih bersifalt 
pralktis.  Rene Descalrtes sebalgali balpalk filsalfalt modern yalng berhalsil melalhirkaln 
konsep dalri perpaldualn alntalral metode ilmu allalm dengaln ilmu palsti ke dallalm 
pemikiraln filsalfalt. Upalyal ini dimalksudkaln, algalr kebenalraln daln kenyaltalaln filsalfalt jugal 
sebalgali kebenalraln daln kenyaltalaln yalng jelals daln teralng. Paldal albald ke-18, 
perkembalngaln pemikiraln filsalfalt mengalralh kepaldal filsalfalt ilmu pengetalhualn, di 
malnal pemikiraln filsalfalt diisi dengaln upalyal malnusial, balgalimalnal calral/salralnal alpal yalng 
dipalkali untuk mencalri kebenalraln daln kenyaltalaln. Sebalgali tokohnyal George Berkeley, 
Dalvid Hume, Immalnuel Kalnt. Albald ke-19, perkembalngaln pemikiraln filsalfalt terpecalh 
belalh. Tokoh-tokohnyal aldallalh: Hegel, Kalrl Malrx, Alugust Comte, JS. Mill daln John 
Dewey 14 

Renalisalns aldallalh periode perkembalngaln peraldalbaln yalng terletalk di ujung altalu 
sesudalh albald kegelalpaln salmpali muncul albald modern.  Ciri utalmal renalisalns yalitu 
humalnisme, individuallisme, sekulerisme, empirisisme, daln ralsionallisme. Salins 
berkembalng kalrenal semalngalt daln halsil empirisisme, sementalral Kristen semalkin 
ditinggallkaln kalrenal semalngalt humalnisme.15 Dallalm keilmualn metode yalng palling 
sering digunalkaln daln dibalhals aldallalh ralsionallisme daln empririsme meskipun 
terkaldalng jugal dibalhals teori altalu alliraln yalng menengalhi kedualnyal menggunalkaln 
teori kritisisme milik Imalnuel Kalnt. 

Ralsionallisme berpalndalngaln balhwal semual pengetalhualn bersumber paldal alkall. 
Alkall memperoleh balhaln lewalt Indral kemudialn diolalh oleh alkall sehinggal menjaldi 
pengetalhualn ralsionallisme mendalsalrkaln paldal metode deduksi yalitu calral memperoleh 
kepalstialn melallui lalngkalh-lalngkalh metode yalng bertitik tolalk dalri hall-hall yalng 
bersifalt umum untuk mendalpaltkaln kesimpulaln yalng bersifalt khusus. Rene Descalrtes 
membedalkaln tigal ide yalng aldal dallalm diri malnusial yalitu innalte ideal aldallalh ide 
balwalaln yalng dibalwal malnusial sejalk lalhir aldventitious ideal aldallalh ide yalng beralsall dalri 
lualr diri malnusial sertal falctitious ideal aldallalh ide-ide yalng dihalsilkaln oleh pikiraln itu 
sendiri. Tokoh lalinnyal aldallalh Spinosal daln Leibniz16.  

Empirisme berpendirialn balhwal segallal pengetalhualn diperoleh lewalt Indral. Indral 
memperoleh kesaln-kesaln dalri allalm nyaltal kemudialn kesaln tersebut dikumpulkaln 
dallalm diri malnusial menjaldi pengallalmaln pengetalhualn yalng berupal pengallalmaln 

 
13 Zainal Abidin, Pengantar Filsafat Barat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 110. 
14 Muliadi, hlm 216. 
15 Anwar Khoironi Abdul Wahab, “Sejarah Perkembangan Ilmu di Dunia Barat” (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019). 
16 Sudaryanto, Azas-Azas Filsafat (Yogyakarta: Fakultas Filsafat UGM, 2013),hlm 39. 
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terdiri altals penyusunaln daln pengalturaln kesaln-kesaln yalng bermalcalm-malcalm. Tokoh 
alliraln ini aldallalh John Locke Dalvid Houston Thomals Hobbes17. 

 
3. Keilmualn Kontemporer 

Filsalfalt Albald ke-20 jugal disebut Filsalfalt Kontemporer yalng merupalkaln ciri khals 
pemikiraln filsalfalt aldallalh desentrallisalsi malnusial. Kalrenal pemikiraln filsalfalt albald ke-20 
ini memberikaln perhaltialn yalng khusus kepaldal bidalng balhalsal daln etikal sosiall. Malkal 
timbullalh filsalfalt alnallitikal, yalng di dallalmnyal membalhals tentalng calral berpikir untuk 
mengaltur pemalkalialn kaltal/istilalh yalng menimbulkaln keralncualn, daln sekalligus dalpalt 
menunjukkaln balhalyal di dallalmnyal.18  

Zalmaln kontemporer di mulali albald ke- 20 hinggal sekalralng dimalnal paldal 
albald ini berkembalng ilmu pengetalhualn yalng di talndali dengaln tekhnologi yalng salngalt 
calngih, paldal zalmaln ini ilmu fisikal salngalt disoroti oleh kalum filsuf daln fisikal 
merupalkaln titik pusalt perkembalngaln ilmu paldal malsal ini. Fisikalwaln yalng palling 
terkenall paldal albald ke-20 aldallalh Allbert Einstein. Allberth Einstein aldallalh seoralng 
ilmuwaln fisikal. Dial mengemukalkaln teori relaltivitals daln jugal balnyalk menyumbalng 
balgi pengembalngaln mekalnikal kualntum, mekalnikal staltistik, daln kosmologi19. 

Filsalfalt albald XX alliraln filsalfalt yalng berkembalng aldallalh lalnjutaln dalri albald 
Modern, seperti neo-kalntialnisme, neo-hegelialnisme, neo-malrxisme, neopositivisme, 
daln lalin sebalgalinyal daln jugal aldal alliraln filsalfalt yalng balru dengaln ciri daln coralk yalng 
lalin salmal sekalli yalitu pertalmal alliraln fenomenologi (Edmund Husserl Talhun 1859-
1938, Malrtin Heidegger 1889-1976) daln levinalns, filsalfalt ini berkembalng di subur di 
Eropal kontinentall, terutalmal di Jermaln daln Pralncis daln alliraln eksistensiallisme (Jealn 
Palul Salrtre Talhun 1905-1980), alliraln kedual filsalfalt alnallitis daln filsalfalt balhalsal 
tokohnyal Ludwig Josef Johaln Wittgenstein (1889-1951). Malzhalb positif logis yalng 
palling terkenall. Alliraln ke tigal filsalfalt kritis yalng memalhalmi fikiraln filosof sebalgali 
pralksis pembebalsaln. Teori kritis Horkheimer daln Aldorno, Halbermals daln semual 
filsalfalt yalng mengikuti alliraln Kalrl Malrx daln teori kealdilaln John Ralwls. Alliraln ke 
empalt pemikiraln postmodernistik yalng berkembalng di Pralncis dengaln tokoh Derridal 
daln Lyotalrd daln di Almerikal Serikalt dengaln komunitalrisme (yalng menolalk di 
malsukaln alliraln postmodernisme).20 

Menurut Halrun Haldiwijono albald XIX merupalkaln albald yalng ruwet 
dibalndingkaln dengaln albald-albald yalng sebelumnyal. Hall ini kalrenal disebalbkaln 
beberalpal hall: 
a. Daleralh tempalt filsalfalt berkembalng menjaldi lebih luals. Almerikal daln Rusial ikut 

memberikaln sumbalngaln merekal. Jugal Indial menjaldi terkenall di Eropal. 

 
17 Sudaryanto, hlm. 39. 
18 Muliadi, hlm 216. 
19 Surajiyo, Filsafat Ilmu dan Perkembangannya Di Indonesia: Suatu Pengantar (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), 89. 
20 Lailatul Maskhuroh., “Aliran-Aliran Filsafat Barat Kontemporer (Postmodernisme).,” 

Urwatul Wutqo Jurnal Kependidikan dan Keislaman 10, no. 1 (2021). 
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b. Ilmu pengetalhualn berkembalng cepalt sekalli, terlebih-lebih di bidalng geologi, 
biologi, daln kimial orgalnis. 

c. Produksi yalng dihalsilkaln mesin-mesin salngalt mengubalh malsyalralkalt daln 
memberikaln kepaldal malnusial sualtu konsepsi balru tentalng kualsal dallalm 
hubungalnnyal dengaln allalm sekitalr. 

d. Balik di bidalng filsalfalt malupun di bidalng politik aldal sualtu revolusi yalng 
mendallalm terhaldalp sistem-sistem traldisionall dallalm pemikiraln, dallalm 
politik daln ekonomi, yalng mengalkibaltkaln aldalnyal seralngaln-seralngaln 
terhaldalp balnyalk kepercalyalaln daln lembalgal-lembalgal yalng hinggal kini 
dipalndalng sebalgali talk tergoyalhkaln. 

e. Sualtu falktor balru yalng talmpalk paldal zalmaln ini iallalh dominalsi Jermaln 
secalral intelektuall, yalng dimulali dengaln Kalnt. Ideallisme Jermaln setelalh 
zalmaln Kalnt daln filsalfalt Jermaln yalng lebih kemudialn besalr sekalli 
pengalruhnyal altals sejalralh filsalfalt di Jermaln. 

f. Albald XIX dipengaruhi besar sekali oleh Chalrles Robert Dalrwin (1809-1882).21 
Perkembalngaln ilmu dallalm periode kontemporer ditalndali dengaln 

perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln jugal teknologi. Perkembalngaln pesalt dibidalng 
teknologi dalpalt dilihalt dalri berbalgali kemaljualn teknologi tralnsportalsi, kesehaltaln 
(lalser, USG, IR), dallalm teknologi fotogralfi, penelitialn ke lualr alngkalsal, dll. penemualn 
terbalru di bidalng Teknologi “Memristor” ka lryal Leon Chual, profesor teknik elektro 
daln ilmu komputer di University of Callifornial Berkeley. Keberhalsilaln itu 
menghidupkaln kemballi mimpi untuk bisal mengembalngkaln sistem-sistem elektronik 
dengaln efisiensi energi yalng jaluh lebih tinggi dalripaldal salalt ini. Calralnyal, memori yalng 
bisal mempertalhalnkaln informalsi balhkaln ketikal power-nyal malti, sehinggal tidalk perlu 
aldal jedal walktu untuk komputer untuk boot up22.  
 
KESIMPULAN 

Ilmu memiliki dinalmikal sejalralh yalng palnjalng. Ilmu yalng berkembalng salalt ini 
balnyalk dipengalruhi oleh perkembalngaln keilmualn dalri Yunalni Kuno malupun dunial 
balralt. Periodisalsi dalri sejalralh perkembalngaln keilmualn balralt terdiri dalri 1) malsal 
Yunalni Kuno terbalgi menjaldi malsal pral-Sokraltes altalu lebih dikenall sebalgali filsuf allalm 
yalng menyelidiki tentalng alrkhe (alsall muall allalm), Malsal Sokraltes, Plalto daln Alristotle 
daln yalng ketigal aldallalh periode Romalwi daln Helenisme, 2) Periode Albald Pertengalhaln 
dimalnal lebih didominalsi oleh kekualsalaln gerejal (algalmalwaln) altals otonomi keilmualn 
dengaln semboyaln alnshillal theologial, 3) Malsal Renalinsalnce daln periode modern yalng 
lebih menekalnkaln kepaldal integralsi alntalral fisikal daln kimial, 4) Kontemporer yalng 
dialwalli dengaln filsalfalt dalri Nietzche daln terus berkembalngnyal keilmualn yalng pesalt 
dallalm teknologi.  
 
 
 

 
21 Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, 28 ed. (Yogyakarta: PT Kanisius, 2016), 86. 
22 Karim, “Sejarah Perkembangan Ilmu Pengetahuan.,” 287. 
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